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ABSTRAK 

Penelitian ini mengevaluasi dampak dari penerapan Accounting lingkungan 

terhadap kinerja pasar perusahaan di sektor kosmetik, household, dan farmasi di 

Indonesia dan Thailand selama periode 2014–2023. Accounting lingkungan diukur 

melalui tiga indikator utama: Green Accounting, Green Innovation, Green 

Technology. Kinerja pasar dianalisis menggunakan indikator Tobin’s Q dengan 

pendekatan data panel dan model efek tetap (Fixed Effect Model). Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa inovasi hijau memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap nilai Tobin’s Q, sementara pencatatan biaya lingkungan dan teknologi 

hijau tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Variabel kontrol CVD 

menunjukkan hasil yang berbeda: berpengaruh negatif di Indonesia dan positif di 

Thailand. Temuan ini mendukung teori sinyal dan teori pemangku kepentingan 

bahwa inovasi ramah lingkungan mampu meningkatkan nilai pasar perusahaan 

serta memperkuat hubungan dengan investor. 

Kata kunci: Green Accounting, Tobin’s Q, Green Innovation, Green Technology, 

CVD 
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THE INFLUENCE OF GREEN ACCOUNTING ON MARKET 

PERFORMANCE: A STUDY OF COSMETICS, HOUSEHOLD, AND 

PHARMACEUTICAL SUB-SECTOR COMPANIES IN INDONESIA AND 

THAILAND FROM 2014 TO 2023 

 

CARITTA ANGEL WIJAYA 
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Accounting Study Program, Faculty of Business 
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Caritaange30@gmail.com 

 

ABSTRACT 

This study evaluates the impact of environmental Accounting on the market 

performance of companies in the cosmetics, household, and pharmaceutical sub-

sectors in Indonesia and Thailand over the period 2014–2023. Environmental 

Accounting is measured using theory key indicators: environmental cost disclosure, 

Green Innovation, and environmentally friendly Technology. Market performance 

is assessed using Tobin’s Q as the main indicator, employing a panel data approach 

with a Fixed Effects Model. The findings reveal that Green Innovation has a 

significantly positive influence on Tobin’s Q, while environmental cost Accounting 

and Green Technology show no significant impact. The control variable, COVID-

19 (CVD), displays contrasting effects—negative in Indonesia and positive in 

Thailand. These results support signaling theory and Stakeholder  theory, 

suggesting that eco-friendly Innovation can enhance a company's market value and 

strengthen its relationship with investors. 

Keywords: Green Accounting, Tobin’s Q, Green Innovation, Green Technology, 

CVD
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

  

1.1 Latar Belakang  

Pada masa globalisasi saat ini, isu keberlanjutan atau sustainability  

telah menjadi perhatian utama di kalangan perusahaan, khususnya pada sektor 

kosmetik, household, dan farmasi, mengingat meningkatnya tekanan regulasi 

dan tuntutan konsumen untuk praktik bisnis yang ramah lingkungan 

(Rahman, 2020). Kesadaran konsumen akan dampak lingkungan dari produk 

yang mereka gunakan mendorong munculnya permintaan pasar terhadap 

produk yang peduli akan lingkungan pada sub-sektor kosmetik dan farmasi 

di Indonesia dan Thailand (Garcia & Martin, 2021). Dalam menanggapi tren 

tersebut, banyak perusahaan mulai mengadopsi konsep Green Accounting 

untuk mengukur, mengungkap, dan mengelola dampak lingkungan dari 

operasi mereka secara transparan (Li & Zhao, 2021). 

Industri kosmetik telah mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. 

Berdasarkan laporan Euromonitor Internasional tahun 2021, industri 

kosmetik dan perawatan pribadi mengalami pertumbuhan sebesar 3,3% pada 

tahun 2021 setelah terjadi penurunan sebesar 3,3% saat tahun sebelumnya. 

Wilayah Asia Pasifik tercatat sebagai salah satu kawasan dengan laju 

pertumbuhan industri kosmetik yang paling signifikan (Ferdinand & Ciptono, 

2022). Perusahaan dalam sub sektor kosmetik, household, dan farmasi 

menjadi salah satu perusahaan yang signifikan di antara semua jenis 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) maupun Bursa Efek 
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Thailand (SET). Subsektor ini memainkan peran penting dalam membentuk 

dinamika pasar saham di kedua negara (Nugroho et al., 2024). 

Namun, pertumbuhan industri ini juga membawa dampak negatif 

berupa pencemaran lingkungan akibat limbah industri dan penggunaan bahan 

kimia (Priyambodo, 2021). Limbah, terutama plastik dari kemasan kosmetik 

serta bahan kimia farmasi, sering kali mencemari lingkungan dan 

membutuhkan sistem pengelolaan yang lebih baik untuk mengurangi dampak 

negatifnya (Hossain & Rahman, 2020). Pengelolaan limbah plastik dan 

farmasi yang tidak memadai dapat menyebabkan beban sosial maupun 

ekonomi bagi masyarakat di sekitarnya (Chairia et al., 2022). 

Green Accounting menjadi sarana strategis bagi perusahaan dalam 

sektor kosmetik, household, dan farmasi untuk mengintegrasikan informasi 

terkait dampak lingkungan dalam laporan keuangan, sekaligus mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih bertanggung jawab dan transparan (Garcia 

& Martin, 2021). Dalam konteks ini, perusahaan yang mengabaikan 

penerapan green accounting rentan terhadap kerugian jangka panjang berupa 

kenaikan biaya pengelolaan limbah, penurunan citra pasar, hingga denda dari 

otoritas regulasi lingkungan (Nugroho et al., 2024). Namun, masih terdapat 

pandangan skeptis di kalangan perusahaan bahwa investasi dalam praktik 

green accounting tidak segera menghasilkan peningkatan signifikan terhadap 

kinerja pasar jangka pendek, sehingga menghambat implementasinya secara 

masif (Li & Zhao, 2021). Padahal, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

manfaat jangka panjang dari Green Accounting jauh lebih substansial, 
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termasuk peningkatan daya saing dan sustainability perusahaan (Smith & 

Tellez, 2022). 

Kesadaran masyarakat yang semakin meningkat tentang pentingnya 

akuntansi lingkungan menjadikan topik Green Accounting sangat relevan dan 

strategis untuk diteliti lebih lanjut. Tren penelitian tentang Green Accounting 

bahkan tercatat mengalami lonjakan signifikan sejak tahun 2022, yang 

menunjukkan perhatian akademisi dan praktisi terhadap isu ini semakin luas 

(Sundarasen et al., 2024). Green Accounting menurut Gray (1992), merujuk 

pada proses pengungkapan biaya lingkungan dalam pelaporan keuangan 

perusahaan, mencakup aspek seperti pengendalian, pengelolaan limbah, serta 

pelaporan dampak lingkungan. 

Secara spesifik, pada perusahaan sub sektor kosmetik, household, dan 

farmasi di Indonesia dan Thailand, implementasi Green Accounting menjadi 

urgensi tersendiri mengingat karakteristik bisnisnya yang intensif 

menggunakan bahan kimia serta menghasilkan volume limbah tinggi. 

Transparansi dalam pelaporan lingkungan melalui Green Accounting dinilai 

krusial untuk membangun kepercayaan pasar, memperkuat posisi perusahaan. 

Selain itu, subsektor ini juga merespons meningkatnya tuntutan dari investor 

dan pemangku kepentingan terhadap akuntabilitas sosial dan lingkungan 

(Hossain & Rahman, 2020; Martin, 2020). Dengan demikian, perusahaan 

yang konsisten menerapkan Green Accounting diperkirakan mampu 

memitigasi risiko jangka panjang sekaligus meningkatkan daya tarik di pasar 

modal, yang secara tidak langsung berdampak positif terhadap kinerja pasar 

perusahaan (Smith & Tellez, 2022). 
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Analisis mengenai pengaruh Green Accounting terhadap kinerja pasar 

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pentingnya 

pengintegrasian praktik keberlanjutan dalam pelaporan keuangan. Hal ini 

bukan sekadar bentuk tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga 

merupakan langkah strategis untuk meningkatkan daya saing di pasar modal 

(Martin, 2020). Green Accounting, yang mencakup pengungkapan biaya dan 

dampak lingkungan, semakin dilihat sebagai sinyal kualitas manajerial dan 

komitmen jangka panjang terhadap keberlanjutan oleh investor dan pelaku 

pasar (Hossain & Rahman, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan 

Green Accounting memengaruhi kinerja pasar, khususnya pada perusahaan-

perusahaan di subsektor kosmetik, household, dan farmasi yang beroperasi di 

Indonesia dan Thailand (Smith & Tellez, 2022). Kedua negara ini dipilih 

sebagai objek perbandingan Green merupakan negara berkembang di Asia 

Tenggara dengan karakteristik pasar yang tumbuh pesat namun memiliki 

pendekatan regulasi lingkungan serta implementasi Green Accounting yang 

bervariasi (Riswanti & Effriyanti, 2023). Indonesia memiliki dinamika pasar 

modal yang aktif dengan regulasi lingkungan yang semakin ketat, namun 

tingkat implementasi Green Accounting masih belum merata antar 

perusahaan (Wibowo & Nugroho, 2020). 

 Sebaliknya, Thailand menunjukkan pendekatan yang lebih sistematis 

dan terstruktur dalam kebijakan hijau di industri, terutama dalam pelaporan 

tanggung jawab lingkungan yang transparan (Sundarasen et al., 2024). 

Perbandingan ini memungkinkan penelitian untuk mengkaji bagaimana 
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konteks nasional memoderasi pengaruh Green Accounting terhadap persepsi 

pasar (Li & Zhao, 2021). 

Penelitian ini difokuskan pada perusahaan-perusahaan di subsektor 

kosmetik, household, dan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan Stock Exchange of Thailand (SET) selama periode 2014–2023 

(Priyambodo, 2021). Fokus terhadap sub sektor ini dimaksudkan untuk 

mengisi kekosongan penelitian yang ada, mengingat masih terbatasnya 

literatur yang mengkaji secara spesifik hubungan antara Green Accounting 

dengan kinerja pasar pada sektor industri dengan karakteristik intensitas 

limbah dan polusi yang tinggi (Martin, 2020). 

Selain itu, banyak penelitian sebelumnya hanya membahas Green 

Accounting secara terpisah dan belum mengaitkannya secara langsung 

dengan indikator pasar seperti Tobin’s Q (Li & Zhao, 2021).  Hal ini 

menciptakan celah yang akan diisi oleh penelitian ini, yaitu melalui 

pendekatan yang mengintegrasikan indikator pasar secara langsung dalam 

model analisis pengaruh Green Accounting (Wibowo & Nugroho, 2020). 

Untuk memahami secara menyeluruh hubungan antara Green 

Accounting dan kinerja pasar, penelitian ini memadukan teori Stakeholder dan 

teori Signaling sebagai landasan teoritis. Teori Signaling menjelaskan bahwa 

pengungkapan praktik keberlanjutan melalui Green Accounting berfungsi 

sebagai sinyal positif kepada investor tentang kualitas dan prospek 

perusahaan (Spence, 1973; Connelly et al., 2011). Namun, teori ini tidak 

cukup untuk menjelaskan seluruh konteks karena tidak mempertimbangkan 

peran penting para pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, teori 
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Stakeholder digunakan untuk menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya 

bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada pihak lain 

seperti masyarakat, regulator, dan konsumen yang menuntut transparansi dan 

tanggung jawab lingkungan (Freeman, 1984; Donaldson & Preston, 1995; 

Gray, Kouhy, & Lavers, 1995). Kombinasi kedua teori ini memberikan 

landasan yang lebih komprehensif dalam memahami hubungan antara Green 

Accounting dan kinerja pasar (Clarkson et al., 2008; Hahn & Kühnen, 2013). 

Dari sisi praktis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan 

empiris yang berharga dan panduan strategis bagi perusahaan di Indonesia 

dan Thailand dalam menyelaraskan diri dengan ekspektasi pasar dan investor 

terkait praktik keberlanjutan (Wibowo & Nugroho, 2020). 

Temuan dari penelitian ini diharapkan menjadi tolok ukur bagi perusahaan 

dalam menerapkan Green Accounting secara efektif untuk meningkatkan 

daya tarik investor, memperkuat reputasi di pasar modal, mengurangi risiko 

regulasi, serta menciptakan nilai jangka panjang yang berkelanjutan bagi 

pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya (Smith & Tellez, 2022). 

Dengan memusatkan perhatian pada perusahaan yang tercatat di BEI 

dan SET, penelitian ini menjamin kesesuaian dengan kondisi nyata dan 

menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasi di kedua negara (World 

Bank, 2023). Tantangan dalam menyeimbangkan tuntutan pasar modal, 

profitabilitas, dan tanggung jawab lingkungan menunjukkan perlunya 

penyelidikan lebih lanjut terhadap dinamika kompleks ini (Martin, 2020). 

Oleh karena itu, meneliti pengaruh Green Accounting terhadap kinerja pasar 

di Indonesia dan Thailand menjadi penting untuk memperkaya literatur 
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akademik dan memperdalam pemahaman tentang interaksi antara dinamika 

pasar dan praktik akuntansi lingkungan (Priyambodo, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis bagaimana 

Green Accounting memengaruhi kinerja pasar perusahaan-perusahaan yang 

bergerak di subsektor kosmetik, household, dan farmasi di Indonesia dan 

Thailand selama periode 2014 hingga 2023 (Martin, 2020). Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah teoretis dalam literatur akuntansi 

lingkungan dan menyediakan panduan praktis bagi perusahaan dalam 

menerapkan strategi Green Accounting yang responsif terhadap dinamika 

pasar modal (Sundarasen et al., 2024). 

 

1.2 Komponen dan Tautan 

  

 

 

 

Gambar 1. 2 Kerangka Berpikir 

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Green Accounting (X) 

(diukur melalui 

GA.GI.GT)  

Kinerja Pasar 

Perusahaan (Y)  

(Diukur melalui: 

Tobins’Q )  
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1. Apakah Green Accounting memengaruhi kenaikan kinerja pasar di 

perusahaan sub sektor kosmetik, household, dan farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Efek Thailand pada periode 2014–

2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk secara sistematis menelaah dan 

menilai pengaruh Green Accounting terhadap kinerja pasar perusahaan-

perusahaan di subsektor kosmetik, household, dan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Stock Exchange of Thailand (SET). 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh 

implementasi Green Accounting terhadap peningkatan kinerja pasar 

yang diukur dengan rasio Tobin’s Q pada perusahaan subsektor 

kosmetik, household, dan farmasi di Indonesia dan Thailand 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang berarti baik bagi 

penulis maupun pembaca. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat 

dirinci sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

memperdalam pemahaman dalam bidang Green Accounting dengan 

menyajikan bukti empiris terkait pengaruhnya terhadap kinerja pasar. 
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Dengan memfokuskan kajian pada perusahaan-perusahaan di subsektor 

kosmetik, household, dan farmasi di Indonesia dan Thailand, penelitian 

ini berupaya mengisi celah dalam literatur mengenai bagaimana 

pengungkapan informasi lingkungan dapat membentuk persepsi pasar 

modal terhadap nilai perusahaan (Widyastuti, 2024). Dengan 

mengintegrasikan konsep Green Accounting dan indikator kinerja pasar 

seperti Tobin’s Q, penelitian ini juga memperluas pemahaman teoritis 

tentang peran Green Accounting dalam meningkatkan daya tarik 

investasi serta mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 

(Grønbæk, Lueg, & Svendgaard, 2021). 

2. Manfaat Praktis 

Dari sisi praktis, penelitian ini menjelaskan panduan strategis untuk 

perusahaan dalam merancang serta menerapkan kebijakan Green 

Accounting secara efektif, yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

pasar. Implementasi Green Accounting yang efektif memungkinkan 

perusahaan, khususnya di sektor kosmetik, household, dan farmasi, untuk 

memanfaatkan pengungkapan informasi lingkungan sebagai sarana 

komunikasi strategis dengan pasar. Pengungkapan tersebut tidak hanya 

mencerminkan kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga berfungsi sebagai 

sinyal positif bagi investor mengenai komitmen perusahaan terhadap 

keberlanjutan dan tata kelola yang baik (Chen et al., 2008; Connelly, 

Certo, Ireland, & Reutzel, 2011). Temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar dalam perumusan strategi keberlanjutan yang lebih 

terstruktur dan responsif terhadap ekspektasi pemangku kepentingan, 
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sehingga mampu meningkatkan reputasi korporat, menarik minat 

investor, serta membantu meningkatkan daya saing perusahaan di pasar 

yang saat ini sedang menaruh perhatian pada isu lingkungan dan 

tanggung jawab sosial (Eccles, Ioannou, & Serafeim, 2014; Sundarasen 

et al., 2024). 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini pembatasan terhadap lingkup penelitian meliputi : 

1. Penelitian ini secara khusus menelaah dampak penerapan Green 

Accounting terhadap kinerja pasar, dengan menyoroti bagaimana 

perusahaan melakukan pengukuran, pengungkapan, dan pelaporan 

informasi lingkungan. Fokus utama terletak pada analisis bagaimana 

praktik Green Accounting dapat menjadi instrumen strategis dalam 

meningkatkan respons pasar modal terhadap kinerja perusahaan. Dengan 

kata lain, penelitian ini menelusuri sejauh mana kualitas dan intensitas 

pengungkapan lingkungan berperan dalam membentuk persepsi investor, 

memperkuat reputasi perusahaan, dan mendorong peningkatan nilai 

pasar melalui mekanisme sinyal (signaling) yang efektif dalam konteks 

pasar yang semakin responsif terhadap isu keberlanjutan. 

2. Objek dari penelitian ini mencakup perusahaan-perusahaan di subsektor 

kosmetik, household, dan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan Bursa Efek Thailand (SET) selama periode 2014 hingga 2023 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis empiris yang telah dilakukan, 

implementasi green accounting yang terdiri dari pelaporan tanggung jawab 

lingkungan, pengembangan inovasi hijau, dan pemanfaatan teknologi berkelanjutan 

secara terintegrasi belum mampu memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan nilai perusahaan di pasar modal, baik di Indonesia maupun Thailand. 

Namun demikian, ketika ketiga elemen green accounting tersebut dikaji secara 

lebih mendalam, komponen inovasi yang berfokus pada kelestarian lingkungan 

justru mendapatkan respons positif dari pasar. Hal ini mencerminkan bahwa pelaku 

pasar lebih menghargai aksi nyata dan progresif dalam menghadapi tantangan 

keberlanjutan dibandingkan sekadar kepatuhan administratif atau adopsi teknologi 

yang belum menunjukkan hasil ekonomis secara langsung. Minimnya pengaruh 

dari sisi pelaporan dan teknologi dapat disebabkan oleh rendahnya transparansi 

informasi serta masih lemahnya persepsi investor terhadap manfaat jangka pendek 

dari kedua aspek tersebut 

Selanjutnya, pengaruh positif dari inovasi dalam green accounting terhadap 

persepsi pasar ternyata sangat dipengaruhi oleh kondisi internal perusahaan. Ketika 

faktor-faktor seperti besarnya skala usaha dan kestabilan pertumbuhan historis 

diperhitungkan, maka efek dari strategi keberlanjutan terhadap nilai pasar menjadi 

lebih kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaku pasar tidak hanya 

memperhatikan bentuk kebijakan hijau yang dijalankan perusahaan, melainkan juga 
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bagaimana kapasitas sumber daya dan reputasi perusahaan dapat menjamin 

kelangsungan implementasi strategi tersebut. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

konteks internal perusahaan menjadi kunci dalam mengukur efektivitas green 

accounting. 

Penelitian ini juga mengungkap adanya perbedaan signifikan antara dua negara 

yang menjadi fokus studi. Di Thailand, implementasi green accounting secara 

keseluruhan lebih diapresiasi oleh pasar, sementara di Indonesia hal tersebut belum 

menunjukkan dampak yang berarti. Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui struktur 

regulasi yang lebih matang, budaya transparansi yang lebih mapan, serta kesiapan 

pasar modal di Thailand dalam menerima dan menilai informasi keberlanjutan. Di 

sisi lain, hambatan dalam pelaporan dan pelaksanaan strategi hijau di Indonesia 

masih menjadi tantangan, sehingga pasar belum sepenuhnya merespons kebijakan 

tersebut secara positif. 

Selain itu, faktor eksternal seperti pandemi Covid-19 turut memengaruhi 

dinamika pasar, meskipun dengan arah yang berbeda. Di Indonesia, krisis ini 

berdampak negatif secara signifikan terhadap nilai perusahaan, menunjukkan 

kerentanan tinggi terhadap gangguan ekonomi makro dan global. Sebaliknya, di 

Thailand, pandemi justru memberikan pengaruh positif yang signifikan, yang 

mungkin disebabkan oleh respons kebijakan yang lebih efektif, kesiapan sistem 

sosial-ekonomi, serta kepercayaan investor terhadap komitmen perusahaan dalam 

menjaga keberlanjutan di tengah krisis. Fakta ini menekankan pentingnya daya 

adaptasi dan resiliensi ekonomi nasional dalam membentuk reaksi pasar terhadap 

faktor eksternal. 
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Sebagai simpulan akhir, dapat ditegaskan bahwa meskipun green accounting 

secara keseluruhan belum menjadi faktor utama dalam mendorong nilai pasar, 

elemen inovatif di dalamnya memiliki kontribusi yang signifikan, terlebih jika 

didukung oleh kondisi internal yang kuat serta lingkungan eksternal yang stabil. 

Penelitian ini menyarankan perlunya pendekatan lintas negara dan berbasis 

multidimensi untuk menilai secara lebih utuh bagaimana green accounting dapat 

menjadi alat strategis dalam membangun nilai perusahaan, khususnya di kawasan 

ASEAN yang penuh dengan dinamika regulasi dan kesiapan pasar yang beragam. 

5.2 Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya 

5.2.1 Keterbatasan  

Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua negara sebagai sampel utama, 

yaitu Indonesia dan Thailand, sehingga generalisasi hasil pada konteks 

regional ASEAN masih terbatas. 

2. Proksi Green Accounting dibatasi pada tiga indikator utama (GA, GI, 

GT) dan belum mempertimbangkan dimensi lain seperti Green supply 

chain atau carbon disclosure. 

3. Periode penelitian yang terbatas hingga tahun 2023 belum sepenuhnya 

menggambarkan dampak jangka panjang dari praktik keberlanjutan 

terhadap nilai pasar. 

4. Data yang digunakan sebagian besar bersifat sekunder dan 

mengandalkan dokumentasi tahunan perusahaan, sehingga ada potensi 



67 

 

 

 

bias dalam representasi aktual praktik Green corporate behavior. 

5.2.2 Penelitian Selanjutnya 

Berikut adalah beberapa rekomendasi yang dapat diajukan oleh penulis untuk 

penelitian di masa mendatang: 

1. Perluasan cakupan geografis ke negara-negara ASEAN lainnya seperti 

Malaysia, Filipina, dan Vietnam untuk mendapatkan gambaran regional 

yang lebih representatif. 

2. Mengadopsi pendekatan longitudinal dengan rentang waktu yang lebih 

panjang untuk mengamati dampak jangka panjang Green Accounting 

terhadap nilai pasar dan stabilitas perusahaan. 

3. Memasukkan indikator keberlanjutan lainnya seperti ESG rating, ISO 

14001 certification, atau carbon footprint sebagai tambahan variabel 

independen. 

4. Mengombinasikan data kuantitatif dengan pendekatan kualitatif seperti 

wawancara manajemen atau analisis konten laporan keberlanjutan untuk 

memperkuat pemahaman terhadap perilaku manajerial. 
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